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1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan yang besar di dunia. Terdiri dari
lima kepulauan besar di Nusantara dan dikelilingi banyak kepulauan kecil. Indonesia
dikenal akan kesenian daerah yang kaya dan menarik, Kemajemukan yang ada di
masyarakat Indonesia adalah kemajemukan budaya. Salah satu bentuk kebudayaan
tersebut berbentuk kesenian daerah.

Menurut William A. Haviland ( 1995 ), Kesenian merupakan keseluruhan sistem
yang dapat melibatkan proses penggunaan dari imajinasi manusia secara kreatif pada
kelompok masyarakat dengan suatu kebudayaan tertentu.

Kesenian adalah bagian dari budaya dan merupakan sarana yang digunakan untuk
mengekspresikan rasa keindahan dari dalam jiwa manusia. Selain mengekspresikan
rasa keindahan dari dalam jiwa manusia, kesenian juga mempunyai fungsi lain.
Secara umum, kesenian dapat mempererat ikatan solidaritas suatu masyarakat.
Kesenian tersebut sudah diakui oleh dunia dan menjadi salah satu faktor turis

mancanegara datang ke Indonesia.

Karena Indonesia banyak keragaman budaya dari masing-masing daerah.
Keberagaman dari daerah-daerah Indonesia pada akhirnya membuat kesenian dari
hasil budaya tersebut oleh masyarakat setempat. Masing-masing daerah memiliki ciri
khas keseniannya tersendiri. Salah satu kesenian tersebut adalah motif-motif yang
beraneka ragam. Motif-motif tersebut adalah hasil dari kebudayaan dari berbagai
daerah di Indonesia yang menjadi ciri khas. Motif batik khas Jawa Barat yang populer
selama ini seringnya berasal dari Cirebon. Tetapi, daerah Kota Bandung Barat kini
sudah memiliki motif batik khasnya sendiri. Motif tersebut terinspirasi dari budaya

masyarakat itu sendiri, seperti legenda, alat musik dan kekayaan alam daerah.
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1.2 Permasalahan dan Ruang Lingkup

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat

diidentifikasi masalah sebagi berikut:

a. Bagaimana menambah wawasan masyarakat khususnya Bandung Barat
tentang motif-motif batik di Kabupaten Bandung Barat ?
b. Bagaimana merancang media informasi mengenai motif-motif batik khas

Bandung Barat dan penerapannya dalam media DKV ?

Ruang lingkup adalah memberikan wawasan/informasi yang menarik dan
informatif mengenai ciri khas motif batik Bandung Barat kepada masyarakat di

Kabupaten Bandung Barat.

1.3 Tujuan Perancangan

a. Memberikan informasi tentang motif-motif batik yang menjadi ciri khas
Kota Bandung Barat agar menambah wawasan masyarakat Bandung Barat.
b. Merancang suatu media DKV berupa coffee table book yang diharapkan
bisa menambah literatur dan informasi mengenai motif-motif batik khas

Bandung Barat yang sesuai dengan gaya visual target audience.
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1.4 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi. Penulis akan mengunjungi daerah Bandung Barat sebagai daerah
penghasil motif-motif khas Bandung, dengan tujuan mendalami lingkungan,

pemasaran dan pembuatan motif-motif batik yang berada di tempat tersebut.

b. Kuisioner. Dengan menanyakan kuisioner terhadap 100 responden,
pertanyaan yang tentunya berkaitan dengan wawasan akan pengenalan motif-
motif batik khas Bandung Barat.

c. Wawancara. Menanyakan langsung masalah terkait motif-motif batik khas
Bandung Barat. Lalu menemukan kesimpulan dan solusi ,agar dapat dikenal
di masyarakat Kota Bandung Barat itu sendiri.Tentunya agar tidak kalah

dengan motif-motif batik dari daerah lain.
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1.5 Skema Perancangan

PERANCANGAN COFFEE TABLE BOOK UNTUK MEMPERKENALKAN
MOTIF-MOTIF BATIK KITAS BANDUNG BARAT

Y

PERMASALAHAN DAN RUANG LINGKUP

a.Kurangnya wawasan di masyarakat Jawa Barat akan pentingnya budaya kesenian lokal yang menjadi ciri khas budaya Kota Bandung Barat.
b.Kurangnya literatur yang mengikuti perkembangan jaman mengenai motif-motif batik khas Bandung Barat yang menjadi ciri khas.

Ruang lingkup adalah memberikan wawasan dan informasi yang menarik dan informatif mengenai ciri khas motif yang beragam kepada

masyarakat di Kota Bandung Barat

TUJUAN PERANCANGAN

a.Mecrancang coffee table book yang bertujuan untuk memperkenalkan akan pentingnya motif-motif batik yang menjadi ciri khas Kota

Bandung.
b.Merancang suatu media dokumentasi berupa cofle table book, yang berisi photografi, informasi dan edukasi kepada masyarakat yang
diharapkan bisa menambah literatur mengenai motif-motit batik khas Bandung Barat

PEMECAHAN MASAILAH
1

TEORI PENUNJANG |—| SUMBER DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA |_‘ METODE PENELITIAN

I 1 |
I 1 1
DETINISI BATIK e OBSERVASI
TEORI FOTOGRAFI SEGMENTASI TARGETING POSITIONING WAWANCARA
C . KUESIONER
TESE} Ilﬁ,\{)?}}{rm_] Buku i1 dirancang untuk Masyarakat Kota Bandung Menjadikan media berupa
TE'ORI BUKU masyarakal perkotaan Barat berusia 19-30 tahun coffee table book untuk
dengan status sosial yang sering menggunakan | | memperkenalkanmotif-mo-
menengah ke atas smartphone atau laptop tif khas Bandung Barat
I T | 1
STRENGTH WEAKNESS OPPORTUNITIES THREAT
a.Dapat memberikan a.Tidak semua masyarakal a.Generasi milenial a.Masyarakat lebih tertarik
keindahan / menggambar- | | suka membaca Y dikenal generasi yang dengan coffee table book
kan kescnian dan konsumtif dari brand luar negeri.
kebudayaan tampak nyata
melalui visual photografi b.Walaupun teknologi b.Memiliki harga yang
KONSEP internet sudah maju, tetapi | | realtif mahal
b.Media coffee table book PERANCANGAN | | tetap buku menjadi salah
yang memiliki kesan satu media yang masih
modern dapat menjangkau diminati.
perkembangan zaman
[ | L | | | |
1 1
KONSEP KOMUNIKASI KONSEP KREATIF KONSEP MEDIA
Pentingnya motif-motif baru Menggunakan fotografi untuk Coffee table book yang
khas Bandung Barat scbagai memberikan gambaran yang memperkenalkan motif-motif
hasil budaya lebih nyata khas Bandung Barat
| | |
TUJUAN AKHIR

Motif~motif baru khas Bandung Baral dapal lebih dikenal oleh masyarakat
luas, melalui media coffee table book

Tabel 1.1 Skema Perancangan
Sumber : Hasil karya, 2018
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